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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah penggunaan media pembelajaran efektif digunakan dalam
pembelajaran matematika pada siswa SMP Kelas VII SMP Kalam Kudus Bali Kabupaten Badung. Jenis penelitian
ini adalah penelitian pra-eksperimen bentuk Pre Test Post Test Design yaitu sebuah eksperimen yang dalam
pelaksanaannya hanya melibatkan satu kelas sebagai kelas eksperimen tanpa adanya kelas pembanding (kelas
kontrol) yang bertujuan untuk mengetahui Efektivitas Penggunaan Media Pembelajaran Wordwall Terhadap Hasil
Belajar Siswa kelas VII SMP Kalam Kudus Bali Kabupaten Badung tahun ajaran 2022/2023. Pada penelitian ini
dipilih kelas satuan eksperimen dengan cara non random sampling menggunakan sampling purposive yaitu kelas
dipilih karena adanya pertimbangan tertentu. Penelitian dilaksanakan selama 5 kali pertemuan. Keefektifan
pembelajaran ditinjau dari tiga aspek, yaitu: ketercapaian ketuntasan hasil belajar matematika siswa secara
klasikal, aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika, dan respon siswa terhadap pembelajaran matematika.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes hasil belajar, observasi, dan angket. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa: (1) skor rata-rata tes hasil belajar matematika siswa sebelum digunakan media pembelajaran
Wordwall (pretest) adalah 53,92 dan berada pada kategori rendah, dimana skor terendah adalah 30 dan skor
tertinggi adalah 80 dari skor ideal 100, sedangkan skor rata-rata tes hasil belajar matematika siswa sesudah
digunakan media pembelajaran Wordwall (posttest) adalah 77,85 dan berada pada kategori tinggi dimana skor
terendah adalah 40 dan skor tertinggi adalah 100 dari skor ideal 100. Dari hasil tersebut diperoleh bahwa 21 siswa
atau 75% mencapai atau melebihi KKM dan ini berarti bahwa ketuntasan hasil belajar secara klasikal sudah
tercapai. (2) hasil pengamatan observasi siswa menunjukkan angka 75,87% yaitu kategori sangat aktif. (3) angket
respon siswa menunjukkan angka 96,73% kategori sangat baik. Penggunaan media pembelajaran efektif
digunakan dalam pembelajaran matematika pada kelas V1l SMP Kalam Kudus Bali Kabupaten Badung

Kata Kunci: Efektivitas; Media Pembelajaran; Aljabar; Hasil Belajar Matematika

ABSTRACT

This research aims to determine whether the use of instructional media is effective in mathematics learning among
seventh-grade students of SMP Kalam Kudus Bali in Badung Regency. The type of research conducted is a pre-
experimental study in the form of a Pre Test Post Test Design, which is an experiment that involves only one class
as the experimental class without a comparative class (control class) aimed at assessing the Effectiveness of Using
Wordwall Instructional Media on Student Learning Outcomes in the seventh grade of SMP Kalam Kudus Bali in
the academic year 2022/2023. In this research, a single experimental class was selected through non-random
sampling using purposive sampling, where the class was chosen based on certain considerations. The research
was conducted over 5 meetings. The effectiveness of learning was assessed based on three aspects: the
achievement of students' mathematics learning outcomes, student activities in mathematics learning, and student
responses to mathematics learning. Data collection techniques used were learning outcome tests, observations,
and questionnaires. The research findings indicate that: (1) the average score of students' mathematics learning
outcome tests before using Wordwall instructional media (pretest) was 53.92, categorized as low, where the lowest
score was 30 and the highest score was 80 out of an ideal score of 100. Meanwhile, the average score of students'
mathematics learning outcome tests after using Wordwall instructional media (posttest) was 77.85, categorized
as high, where the lowest score was 40 and the highest score was 100 out of an ideal score of 100. From these
results, it was found that 21 students or 75% achieved or exceeded the Minimum Mastery Criteria (KKM),
indicating that mastery of learning outcomes has been achieved classically. (2) Observational results showed that
75.87% of students were categorized as very active. (3) Student response questionnaires indicated a 96.73%
rating in the excellent category. Thus, the use of instructional media was found to be effective in mathematics
learning in the seventh grade of SMP Kalam Kudus Bali in Badung Regency.
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PENDAHULUAN
Pemahaman konsep merupakan suatu aspek yang sangat penting dalam pembelajaran,

karena dengan memahami konsep siswa dapat mengembangkan kemampuannya dalam setiap
materi pelajaran. Pemahaman konsep terdiri dari dua kata yaitu pemahaman dan konsep.
Menurut Sardiman (2010: 43), pemahaman (Understanding) dapat diartikan menguasai sesuatu
dengan pikiran. Pemahaman merupakan perangkat standar program pendidikan yang
merefleksikan kompetensi sehingga dapat mengantarkan siswa untuk menjadi kompeten dalam
berbagai ilmu pengetahuan, sedangkan suatu konsep menurut Hamalik, (2008) adalah suatu
kelas atau kategori stimuli yang memiliki ciri-ciri umum. Jadi pemahaman konsep adalah
menguasai sesuatu dengan pikiran yang mengandung kelas atau kategori stimuli yang memiliki
ciri-ciri umum. Pemahaman konsep merupakan dasar utama dalam pembelajaran matematika.
Herman (1990 : 54) menyatakan belajar matematika itu memerlukan pemahaman terhadap
konsep-konsep, konsep-konsep ini akan melahirkan teorema atau rumus. Agar konsep-konsep
dan teorema teorema dapat diaplikasikan ke situasi yang lain, perlu adanya keterampilan
menggunakan konsep-konsep dan teorema-teorema tersebut.

Matematika adalah ilmu yang abstrak sehingga diperlukan adanya media pembelajaran
yang dapat membantu siswa untuk lebih memvisualisasikan matematika. Hal ini sejalan
dengan pendapat Mardiyono (dalam Nigsih, 2018 : 2) “matematika adalah sebagai ilmu dasar
yang bersifat abstrak”. Dengan adanya visualisasi akan lebih memudahkan siswa dalam
memahami konsep yang diberikan. Thornton (2001 : 251) mengungkapkan tiga alasan
mengapa visualisasi penting diterapkan di sekolah, diantaranya karena tren pembelajaran yang
mengidentifikasi matematika dengan studi pola, visualisasi sering dapat memberikan
pendekatan yang sederhana, elegan dan kuat untuk memecahkan masalah matematika dan
dalam proses membuat hubungan antara berbagai bidang matematika, serta yang terakhir
visualisasi penting untuk mengenali gaya belajar siswa yang berbeda, dan membantu siswa
untuk melihat situasi matematika. Karena pentingnya visualisasi ini diperlukan juga media
pembelajaran yang tepat yang dapat memvisualisasikan pembelajaran. Jika media
pembelajaran yang digunakan tidak tepat maka akan menyebabkan kesulitan siswa dalam
memecahkan masalah matematika yang dihadapinya. Hal ini sejalan dengan pendapat Arcavi
(2003) visualisasi sangat penting bagi siswa mengingat banyak kasus penggunaan representasi
visual yang tidak tepat menyebabkan kesulitan dan keterbatasan bagi siswa dalam

menyelesaikan masalah matematika. Indriana (2011: 16) berpendapat bahwa media
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pembelajaran adalah semua bahan dan alat fisik yang mungkin digunakan untuk
mengimplementasikan pengajaran atau memfasilitasi prestasi peserta didik terhadap sasaran
atau tujuan pengajaran. Media pembelajaran mencakup bahan-bahan tradisional seperti papan
tulis, buku pegangan, bagan slide, OHP/OHT, objek-objek nyata, dan rekaman video atau film.
Dimasa sekarang media pembelajaran tradisional tersebut lebih berkembang lagi berupa
komputer, handphone, internet, penggunaan media konferensi video secara daring dan aplikasi
lain yang dapat menunjang pembelajaran. Materi yang tidak dapat disampaikan oleh guru
secara verbal dapat terwakilkan oleh media yang digunakan. Listiyani & Widayati (2012: 3)
menyatakan bahwa “dewasa ini telah dikembangkan berbagai macam media terutama yang
lebih bersifat visual ataupun audio visual.”

Berdasarkan hasil observasi peneliti pada saat kegiatan Pengenalan Lingkungan
Persekolahan 2 (PLP 2) yang dilaksanakan di bulan Agustus hingga Oktober 2023, peneliti
mengetahui bahwa siswa mengalami masalah dalam pemahaman mengenai variabel, keofisien,
konstanta dan suku-suku pada aljabar, operasi penjumlahan, pengurangan dan perkalian pada
aljabar serta kalimat matematika dalam materi aljabar. Hal ini disebabkan kurangnya
pemahaman siswa terhadap konsep dari materi tersebut seperti apa variabel dalam aljabar,
bagaimana membedakan suku sejenis dan suku tidak sejenis dalam aljabar serta bagaimana
memvisualisasikan sebuah masalah yang berkaitan dengan aljabar ke dalam bentuk kalimat
matematika. Sering kali siswa kurang memahami materi yang disampaikan guru karena selama
proses pembelajaran mereka hanya diberikan materi dalam bentuk power point atau
pembelajaran secara secara konvensional yang berupa satu arah dan dilanjutkan dengan
penugasan. Hal ini membuat siswa sulit memahami materi karena penjelasan yang diberikan
satu arah. Pemahaman konsep yang rendah dipengaruhi oleh pembelajarann yang
disampaiakan tidak maksimal serta kurangnya penggunaan media pembelajaran yang dapat
mendukung proses tersebut.

Melihat fenomena tersebut, peneliti menggunakan media pembelajaran Wordwall.
Wordwall adalah sebuah Aplikasi berbasis website yang digunakan untuk membuat media
pembelajaran seperti kuis, menjodohkan, memasangkan pasangan, anagram, acak kata,
pencarian kata, mengelompokkan, dan lainnya. Menariknya lagi, selain pengguna dapat
menyediakan akses media yang telah dibuatnya melalui daring, juga dapat diunduh dan dicetak
pada kertas. Aplikasi ini menyediakan delapan belas template yang dapat diakses secara gratis
serta pengguna dapat berganti template aktivitas satu ke aktivitas lainnya dengan mudah. Selain

itu, aplikasi ini mampu menciptakan pembelajaran yang menarik dan tidak monoton serta
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mudah dipahami. Penggunaan media pembelajaran juga diterapkan oleh peneliti lain Usman et
al., (2022) dengan penelitiannya yang berjudul “Efektifitas Pembelajaran Matematika
Menggunakan Multimedia Pada Materi Kerucut”, peneliti melakukan penelitian di MTs Al-
Khairat Kwandang. Hasil penelitian menunjukkan jika penggunaan media pembelajaran
mencapai kategori efektif dengan ketuntasan klasikal hasil belajar mencapai 84% dan aspek
respon positif mencapai angka 85%. Hal ini menunjukkan terdapatnya keefektifitasan terhadap
hasil belajar dengan menggunakan media pembelajaran.

Berdasarkan uraian di atas peneliti mengadakan penelitian yang berjudul “Efektifitas
Penggunaan Media Pembelajaran Wordwall terhadap Hasil Belajar Matematika Pada Materi
Aljabar Pada Siswa Kelas VII SMP Kalam Kudus Bali Kabupaten Badung.

METODE PENELITIAN

Penelitan ini bertujuan untuk melihat keefektifan penggunaan media pembelajaran
Wordwall dengan subjek penelitian siswa kelas VII SMP Kalam Kudus Bali Kabupaten
Badung. Design dalam penelitian ini adalah Pre-experimental. Sugiyono, (2009) mengatakan
bahwa Pre-experimental design ialah rancangan yang meliputi hanya satu kelompok atau kelas
yang diberikan pra dan pasca uji. Rancangan one grup pretest and posttest design ini, dilakukan
terhadap satu kelompok tanpa adanya kelompok kontrol atau pembanding. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik sampling purposive yaitu kelas dipilih
karena adanya pertimbangan tertentu. Dalam hal ini, pertimbangan yang dimaksud yaitu kelas
VIl C SMP Kalam Kudus Bali Kabupaten Badung pada kategori berkemampuan sedang
berdasarkan hasil rangking yang dilakukan pihak sekolah. Teknik pengambilan data yang
digunakan adalah teknik test dengan menggunakan soal pre-test dan post-test dan teknik non
test melalui pengamatan aktivitas siswa dan penyebaran amgket untuk melihat respon siswa
terhadap penerapan penggunaan media pembelajaran Wordwall. Indikator yang
digunakadalam penelitian ini adalah rata-rata hasil belajar siswa minimal 70 dan ketuntasan
belajarnya 75%, terjadinya peningkatan hasil belajar secara signifikan melalui pre-test dan post
test, aktifitas siswa berada pada kategori minimal aktif, dan respon siswa berada pada kategori

minimal positif.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
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Penelitian ini bertujuan untuk mengukur keefektifitasan penggunaan media pembelajaran
Wordwall pada materi aljabar siswa kelas VII SMP Kalam Kudus Kabupaten Badung dengan
menggunakan design penelitian Pre-Experimental yaitu kondisi sebelum diberikan treatment
media pembelajaran Wordwall dan sesudah diberikan treatment media pembelajaran Wordwall
melalui pengujian pre-test dan post-test. Dalam hal ini dilakukan validasi oleh dua orang ahli
berupa validasi media dan validasi soal. Berikut adalah hasil validasi media dari kedua ahli :

Tabel 1. Hasil Validasi dari Dua Orang Ahli

Rata-Rata Rata-

Jumlah
No Ahli  Anli Skor Jumlah Jumlah Rata
Aspek X Skor Per Skor Jumlah
Item I I Maksimal X
Per Aspek Aspek Maksimal  Skor Per
Per Aspek  Aspek
Aspek ; g 3
Penyampaian 3 3 4 32 30 16 15
Materi 4 4 4
Tampilan 2 3 2
Media 7 4 4 32 30 16 15
Pembelajaran 3 4 3
9 4 4
Kedalaman 10 4 4
dan Keluasan 11 4 4
Konsep pada 12 4 4 48 46 24 23
Media 13 4 3
14 4 3
o B3
Bahasa pada 17 4 3 32 28 16 13
Media 18 4 3
JUMLAH 62 65 144 134 72 67

Tabel 1. Tingkat Pencapaian dan Kualifikasi Hasil VValidasi Ahli

No Aspek Persentase  Kualifikasi
1 Aspek Penyampaian Materi 93,75% Sangat Baik
2 Tampilan Media Pembelajaran 93,8% Sangat Baik
3 Kedalaman dan Keluasan Konsep pada Media 83,3% Sangat Baik
4 Aspek Bahasa pada Media 87,5% Sangat Baik

Persentase Keseluruhan 89,58%  Sangat Baik

Berdasarkan tabel 2. tentang tingkat pencapaian dan kualifikasi hasil validasi ahli dapat
diketahui aspek penyampaian materi dengan menggunakanj media pembelajaran Wordwall

diperoleh persentase sebesar 93,75% dengan kualifikasi “sangat baik”. Aspek Bahasa pada
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Media pembelajaran memperoleh persentase sebesar 93,8% dengan kualifikasi “sangat baik”.
Aspek Kedalaman dan Keluasan Konsep pada Media memperoleh persentase sebesar 83,3%
dengan kualifikasi “sangat baik”. Aspek Bahasa pada Media memperoleh persentase sebesar
87,5% dengan kualifikasi “sangat baik”. Perolehan persentase keseluruhan dari hasil validasi
ahli adalah 89,58%, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran Wordwall
termasuk dalam kategori sangat baik dan layak digunakan dalam pembelajaran. Selain itu,

terdapat masukan dari ahlil media untuk melakukan perbaikan pada tombol media.

Sebelum soal diujikan di lapangan, sebelumnya sudah dilakukan validasi soal oleh ahli,

hasil validasi ahli dapat dilihat pada tabel 3. berikut:

Tabel 3. Hasil VValidasi Soal oleh Ahli

Penilaian Ahli

Butir Soal ARl 1 Ali 2 Tabulasi Silang
la 4 3 D
1b 4 3 D
1c 4 4 D
1d 4 4 D
2a 4 4 D
2b 4 4 D
3 4 3 D
4a 4 4 D
4b 4 4 D

Berdasarkan hasil tabulasi silang diatas, maka selanjutnya dapat dimasukkan ke dalam

12

——— = 1. Berdasarkan hasil
0+0+0+12

rumus Gregory V; = sehingga hasilnya V; =

A+B+C+D

validasi ahli, soal pre-test dan post-test sudah layak diujicobakan dilapangan.

Setelah mengalami validasi media dan soal oleh dua orang ahli maka penggunaan media
pembelajaran Wordwall diujicobakan di lapangan dan siswa diberikan post-test dengan
menggunakan Kriteria statistik frekuesni dan presentase skor hasil belajar. Berikut tabel

frekuensi dan persentase skor hasil belajar Post-test.

Tabel 4. Statistik Frekuensi Dan Persentase Skor Hasil Belajar Post-test

No Skor Kategori Frekuensi Presentase %
1 0<x<44 Sangat rendah 1 4%

2 45<x <64 Rendah 1 4%

3 65<x<74 Sedang 6 21%

4 75<x<84 Tinggi 6 21%
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5 85<x<100 Sangat tinggi 14 50%

Jumlah 28 100
Sumber Data: Sipit Latif (2006:21)

Soal post-test diujicobakan terhadap 28 siswa setelah penggunaan media pembelajaran
Wordwall. Berikut hasil statistic skor hasil belajar siswa :

Tabel 5. Statistik Skor Hasil Belajar Siswa Kelas VII SMP Kalam Kudus Bali

Statistik Nilai Statistik
Jumlah murid 28
Nilai ideal 100
Nilai maksimum 100
Nilai minimum 40
Rentang nilai 60
Nilai rata-rata 78

Dari hasil belajar siswa setelah penggunaan media pembelarajan wordwall diperoleh
rata-rata 78 berada dalam kategori tinggi

Hasil pengamatan aktivitas siswa selama penggunaan media pembelajaran Wordwall
berupa jumlah siswa yang hadir pada saat kegiatan pembelajaran, siswa yang memperhatikan
pada saat menjelaskan materi. Siswa yang mejawab pertanyaan guru baik lisan maupun tulisan,
siswa yang bertanya selama proses pembelajaran, siswa yang keluar masuk selama
pembelajaran, siswa yang aktif bertanya, siswa yang kurang aktif maupun siswa yang
melakukan aktivitas negatif selama pembelajaran dengan kriteria berdasarkan hasil persentase

yang diperoleh hasil pengembangan dari (Purwanto, 2011).

Tabel 6. Persentase Aktivitas Siswa

Persentase (%0) Penggolongan
75% sampai dengan 100% Sangat aktif
65% sampai dengan 75% Aktif
56% sampai dengan 64% Cukup aktif
0% sampai dengan 55% Kurang aktif

Dari hasil pengamatan diperoleh data:

Tabel 7. Distribusi Frekuensi dan Presentase Aktivitas Belajar

Selama Penelitian Berlangsung
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. Pertemuan/ Frekuensi Presentase

No Aktivitas |__Il_Ill Rata-Rata %

1 Jumlah'3|swa yang hadir pada o8 28 928 28 100
saat kegiatan pembelajaran

2 Siswa yang memperhatlkap pada 19 25 97 23 66 8518
saat guru menjelaskan materi

3 Siswa yang menjawabpe'rtanyaan 7 15 o4 1533 56.77
guru baik lisan maupun tulisan

4  Siswa yang l_)ertanya pada saat 5 9 18 9,66 35.77
prosespembelajaran Berlangsung

5 Siswa yang kel'uarmasuk pada saat 10 3 i 33 16,03
proses pembelajaran

6 Slswayang mengaj_ukan dm_untuk 10 19 23 1733 64.18
mengerjakan soal dipapan tulis
Siswa yang mengerjakan soal 10 24 97 2033 7529
dengan benar
Slswa_yang mampu meny_lmpulkan 15 26 27 2266 83.02
materipada akhir Pembelajaran

7 Siswa yang kurang percaya diri
dalam mengerjakan soal (tidak 10 24 27 20,33 75,29
mengerjakan, menyontek)

8 Siswa yang melakukan aktivitas
negf_mf pada saat pemberian tugas 15 26 97 22,66 83.92
(sering  keluar masuk kelas,
mengganggu, ribut)

Rata-rata 75,87

Berdasarkan hasil pengamatan diperoleh rata-rata keaktifan siswa 75,87% pada kategori

sangat aktif.

Hasil non-test melalui penyebaran angkat untuk melihat respon siswa terhadap

penggunaan media pembelajaran. Hasil persentase respon siswa diubah menjadi data kualitatif

sesuai standar menurut Akbar Purniawan dan Sumarni sebagai berikut:

Tabel 8. Kriteria Respon Siswa

Persentase (%) Kategori
81,25 <x <100 Sangat Baik
62,5 <x<81,25 Baik
43,75 <x<62,5 Kurang

Setelah dilakukan penyebaran angket diperoleh hasil respon siswa kelas VII SMP Kalam

Kudus Bali Kabupaten Badung.

Tabel 6. Hasil respon siswa terhadap pembelajaran Wordwall
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Respon Siswa Presentase (%)

No Respon Sangat

i Tidak Sangat Tidak Positif  Negatif
Setuju

S

Setuju Setuju
100,00 0,00

100,00 0,00

etuju
Pernyataan ke-1 25 3
Pernyataan ke-2 26 2
Pernyataan ke-3 24 4 1 100,00 3,57
Pernyataan ke-4 27 1 100,00 0,00
Pernyataan ke-5 23 5 100,00 0,00
Pernyataan ke-6 20 3 82,14 7,14
Pernyataan ke-7 24 2 92,86 3,57
Pernyataan ke-8 20 7 96,43 3,57
Pernyataan ke-9 24 3 96,43 3,57
Pernyataan ke-10 25 2 96,43 3,57
Pernyataan ke-11 26 1 96,43 3,57
Pernyataan ke-12 27 1 100,00 0,00
Rata-Rata 96,73 2,38

[ SN
SEBoo~vwooaprwNE
PR RPRREN

Dengan menggunakan indikator respon siswa diperoleh respon positif 96,73% yaitu
siswa meberikan respon dengan kategori sangat baik.

Dari ketiga indikator yaitu hasil belajar siswa dengan rata-rata 78 termasuk kategori
tinggi, untuk aktivitas siswa diperoleh rata-rata 75,87% dikategorikan sangat aktif dan untuk
indikator respon siswa diperoleh 96,73% vyaitu siswa memberikan respon dengan kategori
sangat baik. Dapat dikatakan bahwa penggunaan media pembelajaran efektif untuk materi
aljabar. Hal ini disebabkan karena media pembelajaran Wordwall bersifat menarik, menantang
dan bersifat interaktif yang mampu memotivasi siswa untuk belajar. Dengan adanya motivasi
maka mampu meningkatkan hasil belajar. Hal ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan
Mc Donald dalam Kompri (2016:229) motivasi adalah suatu perubahan energi di dalam pribadi
seseorang yang ditandai dengan timbulnya afektif (perasaan) dan reaksi untuk mencapai tujuan. Dengan
demikian munculnya motivasi ditandai dengan adanya perubahan energi dalam diri seseorang yang
dapat disadari atau tidak. Menurut Woodwort (1995) dalam Wina Sanjaya (2010:250) bahwa suatu
motive adalah suatu set yang dapat membuat individu melakukan kegiatan-kegiatan tertentu untuk
mencapai tujuan. Dengan demikian motivasi adalah dorongan yang dapat menimbulkan perilaku
tertentu yang terarah kepada pencapaian suatu tujuan tertentu. Perilaku atau tindakan yang ditunjukkan
seseorang dalam upaya mencapai tujuan tertentu sangat tergantung dari motive yang dimiliknya.
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Arden (1957) dalam Wina Sanjaya (2010:250) bahwa kuat
lemahnya atau semangat tidaknya usaha yang dilakukan seseorang untuk mencapai tujuan akan
ditentukan oleh kuat lemahnya motive yang dimiliki orang tersebut. Hal ini membuktikan penggunaan

media pembelajaran Wordwall efektif digunakan.

KESIMPULAN DAN SARAN
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Penggunaan media pembelajaran Wordwall pada materi aljabar menggunakan indikator
berikut: 1) rata-rata hasil belajar siswa minimal 70 dan ketuntasan belajarnya 75%, 2) terjadi
peningkatan belajar secara signifikan melalui pre-test dan post-test, 3) aktifitas siswa berada
pada kategori minimal aktif, 4) respon siswa berada pada kategori mnimal positif. Hasil
penelitian menunjukkan hasil belajar siswa rata-rata 78, aktivitas siswa 75,87$ pada kategori
sangat aktif dan respon positif siswa 96,73% berada kategori sangat baik, Berdasarkan
indikator dan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran
Wordwall efektif digunakan dalam pembelajaran matematika materi aljabar.Sebagai saran,
penggunaam media pembelajaran Wordwall hendaknya digunakan selama proses
pembelajaran matematika.(Meuthia et al., 2020)
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